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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan membandingkan daya
antibakterial antara lim:a macam madu dari berbagai nekrar bunga dengan oksitetrasiklin
terhadap Staphviococcus aurcus secara in vitro.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji kepekaan metode dilusi
yang telah dimodifikasi untuk menentukan Minimal Bactericidal Concentration ( MBC),
Konsentrasi lima macam madu dan oksitetrasiklin yang digunakan adalah 10 % - 100 %.
Inokulat yang digunakan yaitu bakteri standar American Type Culture Collection
( ATCC ) Staphylococcus aureus 25923 dan disesuaikan dengan standar Mac. Farland
no.1.

Peubah yang diamati adalah konsentrasi terendah lima macam madu dan
oksitetrasiklin yang dapat membunuh bakteri Stphylococcus aureus ( MBC ). Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL ) yang terbagi menjadi
enam perlakuan dan enam kali ulangan. Data hasil penelitian ini dianalisis secara statistik
dengan menggunakan sidik ragam ( ANAVA ) yang dilanjutkan dengan uji jarak
berganda ( Duncan ) jika menunjukkan pengaruh yang sangat nyata.

Hasil penelitian menujukkan bahwa keenam perlakuan menunjukkan pengaruh
vang nyata dalam membunuh bakteri Staphaylococcus aureus ( P<0,01) dan dari uji jarak
berganda ( Duncan ) didapatkan bahwa daya antibakterial inadu sono, madu randu, madu
lengkeng dan madu rambutan berbeda nyata dengan oksiteirasiklin sedangkan madu kopi
tidak berbeda nyata dengan oksitetrasiklin, dengan demikian efektifitas madu kopi sama
dengzan oksitetrasiklin.



